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Uroe Peukan (pasar) dalam pandangan sebagian orang adalah hanya
sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat, tempat para penjual dan pembeli
berkumpul. Sebenarnya, pasar adalah salah satu bentuk budaya masyarakat. Jika 
ingin melihat kebudayaan suatu daerah maka pasar adalah salah satu tempat yang
dapat memberikan gambaran awal tentang budaya masyarakatnya. Barang-barang
yang dijual, masyarakat yang datang berbelanja, dan cara mereka bertransaksi
adalah salah satu wujud budaya. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis tradisi uroe peukan di Bireuen dan untuk memperoleh deskripsi
secara kualitatif tentang pengaruh uroe peukan terhadap budaya transaksi.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang merupakan
penelitian yang bertujuan memberikan gambaran secara jelas dan sistematis
terkait dengan objek yang diteliti dengan memberikan informasi dan data yang
valid dengan data dan fenomena yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sementara untuk data sekunder dalam bentuk buku, jurnal, dan dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan jual beli di hari pekan masih tetap
berlangsung sampai sekarang. Selain itu di hari pekan bisa memperlancar
ekonomi khususnya menengah ke bawah khususnya dalam bidang dagang.
Adapun tujuan diadakan hari pekan tidak semata-mata untuk mencari keuntungan
(ekonomi) saja dalam berdagang. Bahwa perlunya suatu fungsi dalam menjaga
tradisi yang berguna dalam pelestarian dan pelaksanaan peran masyarakat, agar
mampu tertata dan adaptasi. Perbedaan cara transaksi di hari biasa dengan hari
pekan diakibatkan karena untuk menjaga nilai-nilai budaya dan tradisi yang telah
ada sebelumnya. Salah satu wujud budaya dalam masyarakat adalah cara mereka
melakukan transaksi. 
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